BAB IV

KESIMPULAN

Keberadaan ritual ngguyang jaran di Dusun Metes Desa Argorejo
Kecamatan Sedayu Kabupaten Bantul merupakan bentuk tradisi masyarakat di
daerah setempat. Dalam konteks ini, tradisi ritual ngguyang jaran dikelola
oleh komunitas internal di Paguyuban Jathilan Mardi Raharjo. Seperti upacara
tradisi pada umumnya, ritual ngguyang jaran terdiri dari tahapan-tahapan
upacara. Ritual ngguyang jaran terdiri dari tahapan-tahapan pokok yaitu
pengambilan air di Sendang Klangkapan, upacara penyiraman air, upacara
meminum air dan diakhiri dengan makan tumpeng dan pertunjukan kesenian
rakyat Jathilan Wolu.

Sebagai sebuah ritual internal yang dikelola oleh masyarakat
komunitas, maka tahapan-tahapan upacara pada ritual ngguyang jaran juga
dilaksanakan oleh masyarakat komunitas (Paguyuban Jathilan Mardi
Raharjo). Dari pemaparan tersebut, maka dapat ditarik satu pemahaman
bahwa tahapan-tahapan upacara dalam ritual ngguyang jaran merupakan
bentuk tindakan dari perilaku masyarakat (Paguyuban Jathilan Mardi Raharjo)
sebagai pelaku ritual. perilaku tersebut menciptakan kondisi dan pola
pemikiran yang terus beralih, sesuai dengan tahapan-tahapan upacara yang

terus berjalan.
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Untuk memandang ritual ngguyang jaran beserta tahapan-tahapan
upacara yang merangkainya, maka digunakan konsep liminalitas atau teori
peralihan yang diutarakan oleh Turner. Dalam konsep tersebut terdapat 3
(tiga) struktur ritus yang terdiri dari fase pra liminal atau separation, fase
liminal, dan fase post liminal atau reintegration. Struktur ritus tersebut
menciptakan pemetaan dalam rangkaian ritual ngguyang jaran vyaitu
separasi/pemisahan (pengambilan air), liminal/ambang (penyiraman dan
minum air), dan integrasi/penyatuan (pertunjukan).

Berawal dari fase post liminal atau reintegration, maka ditemukan satu
pandangan terhadap alur kondisi masyarakat. Alur kondisi tersebut
menciptakan simbol kondisi masyarakat dari kosong, kemudian melakukan
suatu proses pencarian, dan memperoleh hasil yang membuat kondisi
masyarakat pelaku ritual menjadi berisi secara emosional.

Dalam konteks ini, pemahaman menjadi berisi merujuk pada
keberadaan ritual ngguyang jaran merupakan bentuk simbolis dari
kesejahteraan. Dalam konteks ini, kesejahteraan dikorelasikan dengan segala
bentuk hal yang bersifat baik. Hal baik tersebut berupa keselamatan dan
pelarisan (kemurahan rezeki). Dalam konteks ini, kesejahteraan merupakan
hasil dari proses peralihan, dimana pelaku ritual telah melalui kondisi
pemisahan dan ambang.

Pencapaian kesejahteraan masyarakat berada dalam satu bingkai

dengan kehadiran kesenian rakyat di Dusun Metes Desa Argorejo Kecamatan
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Sedayu Kabupaten Bantul. Jathilan Wolu merupakan sebuah media atau
sarana bagi masyarakat Dusun Metes untuk menjalin hubungan sosial yang
lebih baik. Hal ini sangat berkaitan dengan makna kehadiran Jathilan Wolu
dalam rangkaian ritual ngguyang jaran sebagai simbol kesejahteraan.

Dalam konteks ini, makna kesejahteraan ditegaskan dengan kehadiran
pertunjukan kesenian rakyat Jathilan Wolu yang tidak dapat dilepaskan dari
masyarakat penonton. Masyarakat penonton hadir dengan maksud dan tujuan
yang sama yaitu mencari hiburan (menyaksikan). Secara tidak langsung,
keberadaan masyarakat penonton dengan maksud dan tujuan sebagai bentuk
keinginan yang sama tersebut menciptakan ikatan emosional yang
berpengaruh terhadap hubungan sosial satu sama lain.

Dalam konteks ritual ngguyang jaran, pertunjukan kesenian rakyat
Jathilan Wolu merupakan penanda berakhirnya rangkaian ritual, namun tidak
menjadi titik akhir dari - fenomena peralihan masyarakat komunitas
(Paguyuban Jathilan Mardi Raharjo). Peristiwa peralihan yang identik dengan
kondisi ambang dapat terjadi, apabila ritual ngguyang jaran kembali
dilaksanakan. Hal ini menunjukkan bahwa sebuah ritus peralihan di

masyarakat bersifat terus menerus.
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